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ABSTRAK 
Pandemi covid yang berlangsung panjang memberikan dampak dalam segala aspek kehidupan. Muara 

dari dampak pandemic adalah trauma psikologis. Dampak trauma psikologis diterima manusia secara 

langsung atau dari akumulasi dampak aspek kehidupan yang lain. Penelitian dilakukan bertujuan 

mengetahui peran terapi dzikir pada trauma psikologis yang dialami oleh warga yang pernah 

mengalami covid. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan Quasy 

Eksperimen, dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 40 responden penyintas covid 19. Alat ukur 

trauma psikologis menggunakan DSM-PCL 5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi dengan 

dzikir memberikan efek kearah positif yaitu penurunan trauma psikologis yang dialami oleh responden 

dengan nilai Asymp Sig (2-tailed) 0,000 (0<0,05), yang artinya adanya pengaruh terapi dzikir terhadap 

trauma psikologis responden. Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi dzikir 

memberikan efek positif kepada responden yang mengalami trauma psikologis yaitu penurunan 

trauma psikologis. 

 

Kata kunci: post pandemi covid-19; terapi dzikir; trauma psikologis 

 

Dhikr THERAPY IN PSYCHOLOGICAL TRAUMA SURVIVORS POST 

PANDEMIC COVID-19 

 

ABSTRACT 
The long-lasting covid pandemic has had an impact on all aspects of life. The estuary of the impact of 

the pandemic is psychological trauma. The impact of psychological trauma is received by humans 

directly or from the accumulated effects of other aspects of life. The research was conducted to find 

out the role of dhikr therapy in the psychological trauma experienced by residents who have 

experienced COVID-19. This study uses a quantitative method with a Quasy Experiment approach, 

with a total sample of 40 respondents who are survivors of covid 19. The measuring tool for 

psychological trauma uses the International Trauma Questionnaire (ITQ). The results showed that 

therapy with dhikr had a positive effect, namely a decrease in psychological trauma experienced by 

respondents with an Asymp Sig (2-tailed) value of 0.000 (0<0.05), which means that there was an 

effect of dhikr therapy on the psychological trauma of respondents. The conclusion from the research 

results shows that dhikr therapy has a positive effect on respondents who have experienced 

psychological trauma, namely a decrease in psychological trauma 
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PENDAHULUAN 

Pandemi covid 19 mulai berangsur menuju endemic pada tahun 2022. Pergeseran ini terjadi 

semenjak mulai beradaptasinya manusia dengan virulensi virus covid 19. Adaptasi yang 
dimaksud adalah kondisi imunitas manusia baik dengan bantuan imunisasi maupun alami. 

Respon yang dialami oleh manusia berbeda dengan kondisi fisik (Hartanto et al., 2022; 

Maxfield & Pituch, 2021). Pandemi covid yang hadirnya memberikan efek kejut pada dunia 

dengan jumlah infeksi yang penyebarannya sangat masif dan memberikan kontribusi angka 

kesakitan dan kematian yang tinggi. Pola penyebaran yang mengalami fase puncak kemudian 

turun dan berulang menyebabkan pandemi ini sulit dilakukan prediksi fase berakhirnya 

(Rahmawati, 2021; Shalsabila et al., 2021). Pola penyebaran dan intesitas infeksi covid yang 

berulang menghadirkan keresahan di kalangan masyarakat secara luas. Keresahan yang terjadi 
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karena banyak berbagai informasi yang tidak sesuai realita beredar dikalangan masyarakat 

dan memaksa masyarakat menerima informasi tersebut. Informasi seperti ini yang berulang 

dan secara masif beredar menjadikan kebiasaan yang diyakini masyarkat, sehingga 

mempengaruhi pengetahuan dan cara berfikir masyarakat (Austrianti, rifka; Andayani, 2019; 

Himawan et al., 2021). 

 

Kondisi psikologis manusia memiliki resiko long life time atau kecemasan yang bisa berulang 

dan menghasilkan trauma. Pandemi yang berlangsung dalam waktu lebih dari dua tahun 

memberikan kontribusi negative bagi kondisi psikologis manusia.  Kondisi psikologis yang 

hadir dari respon fisik merupakan dampak secara komplek dari unsur – unsur kehidupan yaitu 

ekonomi, sosial dan hubungan interpersonal. Angka depresi mengalami kenaikan dalam dua 

tahun terakhir akibat pandemic covid 19 (Levani et al., 2020; Psychosocial & For, 2021) 

Kekawatiran yang terus menerus dialami oleh individu menghadirkan trauma psikologis 

dalam waktu yang cukup lama. Kondisi sperti ini berdampak pada kondisi emosional dan 

suasana hati. Perubahan mood akibat kecemasan dan trauma psikologis. Perubahan yang 

terjadi adalah dibagian hati, maka terapi yang memungkinkan adalah terapi yan berdisifat 

ketenangan dalam hati. Dzikir merupakan sebuah ibadah yang dapat dilakukan dimanapun 

dalam kondisi apapun selama tidak dalam kondisi di kamar mandi.  

 

Kejadian pandemik yang waktunya panjang memiliki dampak pada kondisi psikologis dan 

melihat adanya potensi kejadian pandemik berulang dan beresiko memiliki efek negatif bagi 

kondisi fisik dan psikologis. Mempertimbangkan kondisi diatas maka penelitian ini bertujuan 

mengetahui dampak positif dari terapi dzikir terhadap kondisi psikologis Masyarakat yaitu 

kecemasan dan trauma psikologis.  Berdasarkan hal diatas maka perlu dilakukan kajian ilmiah 

terkait manfaat terapi dzikir terhadap tingkat kecemasan dan trauma psikologis pada 

masyarakat post pandemic covid-19 (Darmawan et al., 2020; Timiyatun et al., 2021) 

 

METODE 

Desain penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendeketan quasy eksperimen “pre 

test post test one group design” tanpa adanya kelompok kontrol. Populasi dalam penelitian ini 

warga yang pernah mengalami covid dalam wilayah padukuhan dengan total populasi 

sebanyak 113 orang. Jumlah sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebanyak 40 

orang. Sebelum mendapatkan perlakuan responden dilakukan pengukuran tingkat trauma 

dengan DSM-PCL 5. Kuesiner telah dilakukan uji oleh penelitian sebelumnya dan dinyatakan 

reliabel dan valid (Aini et al., 2023; Uyun et al., 2020). Data yang terkumpul kemudian diolah 

dengan SPSS versi 20 dengan Teknik analisa data menggunakan Wilcoxon. 

 

HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan terkait sebaran karakteristik responden berdasarkan usia 

menunjukkan jenis kelamin responden dan tingkat trauma psikologis . Berikut data sebaran 

karakteristik responden : 

 
Tabel 1.  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Trauma Psikologis Responden 

(n=40) 
Jenis Kelamin Jumlah Trauma Psikologis Pre Test Persentase 

  Ringan Sedang Berat  

Laki - Laki 18 7 11   

Perempuan 22 6 13 3  

 40 13 24 3  
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Tabel 1 penjelasan dari tabel diatas menunjukkan jumlah responden berjenis kelamin laki – 

laki lebih sedikit dibanding dengan jumlah Perempuan. Hasil pemeriksaan trauma pada 

responden sebelum dilakukan perlakuan menunjukkan bahwa perempuan memiliki 

kecenderungan efek covid yang mendalam ditandai dengan tingkat trauma psikologis dalam 

rentang sedang sampai berat, sedangkan laki – laki memiliki rentang trauma lebih rendah yaitu 

ringan – sedang. Pada jenis kelamin Perempuan ditemukan adanya trauma dalam tingkat berat. 

 

Tabel 2.  

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin (n=40) 
Usia Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

 Laki - laki Perempuan   

20 - 35 8 7 15  

36 - 45 6 7 13  

46 - 55 4 8 12  

 18 22 40  

Tabel 2 hasil dari tabel diatas menunjukkan bahwa sebaran usia mayoritas masuk dalam 

kategori dewasa awal sebesar 15 responden. Sebaran usia rata – rata hampir sama dalam 

semua jenjang usia dan tabel diatas menunjukkan bahwa jenis kelamin laki – laki paling 

banyak dalam rentang usia 20 – 35 sebanyak delapan responden dan untuk jumlah responden 

sebanyak delapan orang dalam rentang usia 46 – 55 tahun untuk jenis kelamin Perempuan. 

 

Tabel 3.  

Status Trauma Psikologis Responden sebelum dan setelah dilakukan terapi dzikir  (n=40) 
Pre Post 

Kategori Frekuensi Presentase Kategori Frekuensi Presentasi  

Ringan 13  Ringan 31  

Sedang 24  Sedang 9  

Berat 3  Berat 0  

Tabel 3 penjelasan tabel diatas menunjukkan bahwa ada perubahan trauma psikologis yang 

dialami oleh responden setelah dilakukan perlakuan berupa terapi dzikir selama satu bulan. 

Terjadi perubahan cukup signifikan sebelum dan setelah dilakukan perlakuan atau terapi 

dzikir. Sebelum perlakuan menunjukkan trauma berat sebanyak 3 responden dan terjadi 

penurunan jumlah trauma dalam rentang sedang serta terajdi peningkatan jumlah responden 

yang tingkat trauma dalam kategori ringan yaitu sebanyak 31 responden. Terjadi penambahan 

jumlah trauma kategori ringan sebanyak 18 responden. Hasil analisa menggunakan uji 

Wilcoxon  menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan perlakuan terapi dzikir kepada 

penyintas covid dengan trauma psikologis. Hasil analisa ini dikuatkan dengan nilai Asymp Sig 

(2-tailed) 0,000 (0<0,05), yang artinya adanya pengaruh terapi dzikir terhadap trauma 

psikologis responden. 

 

PEMBAHASAN 

Pandemi yang panjang memberikan dampak pada kondisi psikologis masyarakat. Hasil 

penelitian ini menunjukkan dari responden muncul trauma dalam berbagai kategori. Sampel 

yang didapatkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa dampak dari pandemic covid sangat 

berpengaruh pada kondisi psikologis masyarakat khusunya yang mengalami covid 19. 

Pandemi covid yang memberikan efek secara masif kepada kesehatan bagi secara fisik mau 

psikologis secara langsung dan tidak langsung. Perubahan berbagai aspek pemenuhan 

kebutuhan dasar masyarakat memberikan dampak secara tidak langsung pada psikologis 

masyarakat, seperti efek ekonomi dan sosial masyarakat (Aeni, 2021; Vini Yuliani et al., 

2022). 
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Kondisi ini dialami oleh responden yaitu terpaparnya suatu kondisi akibat suatu penyakit dan 

berdampak secara meluas baik secara fisik, emosional dan material. Hasil penelitian 

menunjukkan jumlah responden yang mengalami trauma dari rentang sedang sampai berat. 

Trauma muncul akibat terpaparnya individu oleh stressor yang berlangsung lama dan secara 

berkelanjutan. Kondisi ini juga terjadi di berbagai belahan wilayah yang ada di Indonesia. 

Kondisi trauma berkembang pada rentang sedang sampai berat dan perempuan yang memiliki 

efek trauma lebih dibanding laki – laki (Ratunuman et al., 2021; Vini Yuliani et al., 2022).  

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuna memiliki respon trauma yang lebih 

bervariatif dan cenderung kearah kategori sedang sampai berat. Kondisi secara biologis 

wanita memiliki andil dalam respon kimiawi yang ada ditubuh wanita sehingga respon otak 

terhadap suatu kejadian lebih berlangsung lama. Hormon – hormon yang dimiliki wanita 

memberikan efek long term memory terhadap suatu kejadian yang pernah dialaminya (García-

Portilla et al., 2021; Luzzatto et al., 2022). Wanita selama dalam masa subur atau masih 

mengalami menstruasi hormon dalam tubuhnya mempengaruhi proses berfirkir dan 

berdampak pada kondisi psikologis. Peran hormon wanita terhadap psikologis membuat 

wanita memiliki rasa kawatir, cemas lebih sensitif dibandingkan laki – laki. Respon sensitif 

wanita yang berlebihan dan tidak mendapatkan dukugan yang positif beresiko menjadi over 

thingking (Ney et al., 2019; Vini Yuliani et al., 2022; Wulandari & Apsari, 2022). 

Kondisi trauma pada laki laki lebih tergolong kategori ringan dan sedang. Kondisi ini terjadi 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan eksternal yaitu lebih banyak aktivitas diluar rumah dan 

fokus kepada kewajiban yaitu mencarikan nafkah untuk keluarga. Fenomena sosial yang 

harus dipenuhi oleh laki – laki menyebabkan cara berfikir rasional lebih diutamakan. Pola 

piker yang dialami oleh laki – laki tidak lepas dari kondisi system neurotransmitter yang 

berhubungan dengan hormon yang ada pada laki – laki. Fakta yang muncul menunjukkan 

kejadian post trauma syndrome disorder (PTSD) kejadian 5 – 10 kali lebih tinggi dialami oleh 

wanita (Ney et al., 2019; Olff, 2017). 

SIMPULAN 

Intervensi untuk menurunkan efek trauma psikologis menggunakan terapi dzikir 

menunjukkan hasil yang signifikan. Efek terapi dzikir tidak hanya menurunkan efek trauma 

pada individu tapi mengembalikan rasa nyaman dan ketenangan bagi jiwa individu.  
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